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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

 Perkawinan menurut pandangan Katolik pada dasarnya merupakan 

persekutuan hidup antara seorang pria dan wanita yang telah dibaptis atas dasar 

ikatan cinta kasih yang total dengan persetujuan bebas dari keduanya dan tidak 

dapat ditarik kembali. Sesuatu yang paling pokok dalam perkawinan adalah 

persekutuan hidup antara kedua pribadi karena atas dasar cinta satu terhadap yang 

lainnya. Tentu tanpa persatuan hidup atau kesatuan dalam cinta, persekutuan 

perkawinan tidak ada artinya. 

Perkawinan dan hidup berkeluarga adalah dua komponen yang saling 

mempengaruhi satu terhadap yang lainnya. Dalam perkawinan ada cinta yang 

diungkapkan lewat tindakan antara suami dan istri dalam membangun dan 

menjalani hidup bersama. Cinta dan kesetiaan menjadi dasar utama dalam 

membentuk rumah tangga yang ideal. Cinta dan kesetiaan menjadi nilai dasar yang 

selalu diperjuangkan terus menerus oleh keduanya. Oleh karena itu, cinta dan 

kesetiaan tidak bisa digantikan dengan nilai yang lain meskipun indah serta 

membahagiakan sekalipun. Cinta dan kesetiaan adalah lambang penyerahan diri 

seutuhnya antara suami dan istri dalam perkawinan Katolik. Cinta dan kesetiaan 

harus diwujudkan secara nyata baik dalam suka maupun dalam duka. Saling 

menerima satu sama lain dalam kehidupan berumah tangga. 

Kebahagiaan dalam keluarga tercipta ketika unsur penerimaan dan 

penghargaan diri satu terhadap yang lain selalu dijunjung tinggi. Penghayatan akan 

nilai cinta dan kesetiaan yang sesungguhnya akan memperkokoh dan memperkuat 

kelestarian hidup keluarga sepanjang masa. Sifat dan nilai-nilai dasar perkawinan 

Katolik perlu dihidupi dengan sungguh dalam kehidupan berkeluarga, karena 

dengan merealisasikan nilai itu, suami-istri dapat hidup dengan bahagia dan 

sejahtera. Perkawinan Katolik hanya terjadi satu kali untuk seumur hidup. 

Perkawinan itu terjadi antara seorang pria dan wanita yang saling mencintai untuk 

hidup bersama. Suami dan istri menjadi penentu dalam menjaga keutuhan hidup 
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berkeluarga. Oleh karena itu penting untuk menghayati nilai dan sifat perkawinan 

dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga.  

Namun, dalam menjalankan hidup berkeluarga tidak selamanya harmonis 

dan sejahtera, sebab ada saja persoalan-persoalan yang terjadi. Persoalan-persoalan 

itu diantaranya adalah kekerasan dalam rumah tangga, ketidakharmonisan dalam 

keluarga dan perceraian. Permasalah-permasalahan ini sering terjadi dan dialami 

oleh semua keluarga. Termasuk di wilayah Paroki Kabar Gembira Waerana. Hal ini 

dibuktikan penulis berdasarkan hasil wawancara dengan umat di wilayah Paroki 

Kabar Gembira Waerana terlebih khusus di Wilayah Ratemomang. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan penulis, ada beberapa faktor sehingga terjadinya 

masalah-masalah dalam keluarga. Faktor yang ditemukan oleh penulis adalah 

adanya perbedaan pendapat, hilang tanggungjawab dan kewajiban dalam 

menjalankan tugas dalam keluarga, keadaan ekonomi yang terbengkalai, hilangnya 

sifat kesetiaan dan ada pasutri yang melalaikan tugas dan kewajiban dalam 

keluarga. 

Tentunya fenomena ini sangat memprihatinkan dan dapat dilihat sebagai 

masalah yang membutuhkan langkah antisipatif yang mampu meminimalisir 

fenomena ini. Persoalan ini tentunya tidak bisa dibiarkan begitu saja. Tanpa adanya 

daya upaya untuk mengatasi persoalan ini akan membuat keutuhan rumah tangga 

keluarga di Paroki Kabar Gembira Waerana menjadi hancur. Fenomena ini 

membuat penulis menilai bahwa masalah-masalah dalam rumah tangga yang terjadi 

di wilayah Paroki Kabar Gembira Waerana harus diatasi dengan serius. Hal yang 

perlu dilakukan ialah dengan menyadarkan kembali akan pentingnya nilai-nilai 

keluarga kristiani kepada mereka  melalui kurus persiapan perkawinan khususnya 

kepada pasangan yang ingin hidup berkeluarga. Kursus persiapan perkawinan 

berguna untuk memberi harapan agar tercapainya keluarga yang baik bagi Gereja 

dan masyarakat. Di sisi lain, kursus persiapan perkawinan bertujuan untuk 

memperkenalkan iman, serta menanamkan nilai iman itu dalam hati para pasutri 

serta memelihara kesadaran mereka akan ajaran Gereja tentang perkawinan 

Katolik. Melalui kursus persiapan perkawinan juga para pasutri diberi penerangan 

dan pengarahan khusus tentang hal-hal yang berhubungan dengan masalah 
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perkawinan. Dengan itu, mereka mampu menjadi keluarga Katolik yang bermoral 

dan beriman sesuai dengan harapan Gereja. Selain itu, semua anggota keluarga 

perlu menyadari bahwa persekutuan keluarga yang telah dibangun bersama adalah 

persekutuan yang kudus. Oleh karena itu, sebagai solusi untuk mengatasi masalah-

masalah dalam keluarga, terlebih khusus masalah keluarga di Paroki Kabar 

Gembira Waerana, penulis ingin agar setiap keluarga mengaktualisasikan aspek-

aspek penting kursus persiapan perkawinan Katolik dalam kehidupan keluarga. 

aspek-aspek penting dalam KPPK yang diprogramkan di Paroki Waerana tahun 

2025 adalah sebagai berikut: hukum sakramen perkawinan, perkawinan adat 

Manggarai, kesetaraan laki-laki dan perempuan, kesehatan dalam keluarga 

(pencegahan stunting serta screening calon pengantin), relasi dan komunikasi 

dalam keluarga, ekonomi dalam keluarga, doa dan Kitab Suci dalam keluarga, 

spiritualitas dan pendidikan anak serta moral perkawinan. Hemat penulis, dengan 

mengaktualisasikan aspek-aspek penting KPPK di atas dalam kehidupan keluarga 

Katolik di Paroki Kabar Gembira Waerana maka, persoalan-persoalan yang terjadi 

di dalam kehidupan keluarga di Paroki Waerana seperti KDRT, konflik dan 

kekerasan dalam rumah tangga dan perceraian dapat diminimalisir dan diatasi 

dengan segera. 

5.2  Saran 

Persoalan-persoalan dalam rumah tangga masih saja terjadi hingga saat ini. 

Persoalan-persoalan tersebut akan membawa dampak buruk bagi keutuhan keluarga 

yang telah dibangun di atas sakramen perkawinan. Di Paroki Kabar Gembira 

Waerana, masalah seperti kekerasan dalam rumah tangga, ketidakharmonisan 

dalam keluarga dan perceraian merupakan masalah-masalah yang dihadapi oleh 

umat Paroki Kabar Gembira Waerana dalam kehidupan berumah tangga. 

Berhadapan dengan fenomena-fenomena ini, penulis begitu prihatin sehingga 

memberikan beberapa saran untuk pihak-pihak yang sangat berpengaruh dalam 

meminimalisir dan mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan 

rumah tangga di Paroki Waerana. 

Pertama, bagi semua agen pastoral Paroki Kabar Gembira Waerana. Penulis 

berharap agar agen pastoral di Paroki Waerana lebih serius dalam proses 
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pendampingan calon nikah melalui kegiatan KPPK yang diprogramkan oleh paroki. 

Kiranya para agen pastoral selalu siap sedia mencari solusi dari masalah-masalah 

keluarga yang dihadapi oleh umat Paroki Waerana seperti kekerasan dalam rumah 

tangga, ketidakharmonisan dalam keluarga dan perceraian.  

Kedua,  bagi pemerintah. Pemerintah adalah sebuah lembaga yang memiliki 

wewenang hukum dalam melindungi dan mengamankan semua masyarakat. 

Banyak persoalan hidup sosial setiap hari yang dikaitkan dengan lembaga sipil atau 

pemerintah. Salah satunya adalah tindakan KDRT. Dalam Undang-Undang No. 23 

Tahun 2004, sangat jelas diterangkan tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga. Namun masalah-masalah kekerasan dalam keluarga masih saja terjadi. Oleh 

karena itu, penulis ingin agar pemerintah lebih tegas lagi dalam menangani kasus-

kasus yang terjadi dalam keluarga terlebih kasus-kasus yang berujung pada cedera 

fisik, mental  atau psikis. Kiranya pemerintah perlu merumuskan kembali kebijakan 

baru, edukasi, sosialisasi serta advokasi bagi masyarakat. Dengan demikian, 

masalah-masalah kekerasan dalam keluarga dan masyarakat dapat diminimalisir 

dengan baik. 

Ketiga, bagi pasutri di Paroki Kabar Gembira Waerana. Suami dan istri 

perlu menyadari dan merealisasikan aspek-aspek penting KPPK, seperti hukum 

sakramen perkawinan, perkawinan adat Manggarai, kesetaraan laki-laki dan 

perempuan, kesehatan dalam keluarga (pencegahan stunting serta screening calon 

pengantin), relasi dan komunikasi dalam keluarga, ekonomi dalam keluarga, doa 

dan Kitab Suci dalam keluarga, spiritualitas dan pendidikan anak serta moral 

perkawinan. Dengan menyadari dan menghayati aspek-aspek ini pasutri di Paroki 

Waerana mampu menjadi keluarga yang terbebas dari masalah-masalah dalam 

keluarga seperti KDRT, ketidakharmonisan hidup keluarga dan perceraian. 

Keempat, bagi anak-anak di Paroki Waerana. Para anak-anak diharapkan 

untuk taat kepada kedua orangtua. Sebab terkadang perbuatan mereka dapat 

menimbulkan masalah-masalah dalam keluarga. Sebaliknya mereka diajak untuk 

menjadi anak yang selalu berbakti kepada kedua orangtua dengan membantu 

meringankan beban pekerjaan orangtua serta menjadi anak yang membanggakan 

keluarga. 
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Kelima, bagi kaum muda di Paroki Waerana. Kaum muda adalah masa 

depan Gereja. Untuk itu sebelum memutuskan untuk hidup bersama dalam ikatan 

sakramen perkawinan, penting bagi mereka untuk terlebih dahulu menyusun 

rencana kehidupan berkeluarga dan mengikuti kursus persiapan perkawinan 

sehingga kelak bisa menjadi suami atau pun istri yang dapat memenuhi kebutuhan 

jasmani, rohani dan sosial anggota keluarganya.  
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Don, Yosep. Kepala Keluarga. Wawancara, pada 3, 7 dan 8  Januari 2025, di 

Ranakolong 

Dua pasutri dari KBG St. Mikael Kobok I, wawancara, pada 20 Desember 2024 di 

Kobok. 

Getrudis (Bukan nama asli, karena mereka tidak ingin nama mereka diketahui orang 

lain), umat Wilayah Paroki Kabar Gembira Waerana, wawancara, pada 26 

Desember 2024 di Waerana. 

 Hirmenius, Theri dan Fernandes, Maria, umat KBG St. Fransiskus Ranakolong 

Barat, wawancara langsung, pada tanggal 6, 10 dan 11 Januari 2025 di 

Ranakolong. 
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Imung, Silfester dan Ndung, Aurelia, umat KBG Bejana Rohani Waebouk, 

wawancara, pada 8, 9 dan 13 Januari 2025 di Waebouk. 

Jegaut, Fransiskus dan Idang, Rofina umat KBG St. Fransiskus Ranakolong Timur, 

wawancara, pada 5, 10  dan 11 Januari 2025 di Ranakolong. 

Jehadun, Benediktus. Pastor Paroki Kabar Gembira Waerana, wawancara via  

Jehaut, Soter dan Jelita, Irene, umat KBG Bejana Rohani Waebouk, wawancara, 

pada tanggal 8 dan 13 Januari 2025 di Waebouk. 

Jehaut, Stanislaus, Ketua Sie Pertanahan Paroki Kabar Gembira Waerana, 

wawancara melalui telepon  pada 16 Februari 2025, di Waerana. 

Katin (bukan nama asli, karena mereka takut nama mereka diketahui orang lain), 

umat wilayah Ratemomang, wawancara, pada tanggal 14 Januari 2025 di 

Ranakolong. 

Manuk, Manuk, Umat Wilayah Ratemomang, wawancara, pada tanggal 16 Januari 

2025 di Ranakolong. 

Maru, Markus dan Elu, Agnes, umat KBG St. Mikael I Kobok, wawancara, pada 8, 

9 dan 14  Januari 2025 di Kobok. 

Mbarang, Alfonsus. Tokoh Masyarakat. Wawancara, pada 5, 6 dan 8 Januari 2025, 

di Waerana. 

Medang, Andreas, Sie Kekeluargaan Paroki Kabar Gembira Waerana, wawancara 

melalui telepon pada 26 Maret 2025. 

Migo, Albertus dan Titi, Veronika, umat KBG St. Fransiskus Ranakolong Barat, 

wawancara, pada 7 dan 8 Januari 2025 di Ranakolong. 

Mulu, Kayetanus dan Nusanti, Yosefina, umat KBG St. Fransiskus Ranakolong 

Barat, wawancara, pada tanggal 6  dan 12 Januari 2025 di Ranakolong 

Naju, Bonefasius dan Liasta Umbu Lapu, Yasinta, umat KBG St. Mikael Kobok I, 

wawancara, pada tanggal 8, 9  dan 14 Januari 2025 di Kobok. 

Ndejeng, Mikael. Seksi Liturgi Paroki Waerana, waancara, pada tanggal 3 Januari 

2025 di Waerana. 

Ndoi, Erasmus dan Ndua, Melania, umat KBG St. Fransiskus Ranakolong Timur, 

wawancara langsung, pada tanggal 5, 10 dan 11 Januari 2025 di 

Ranakolong. 

Nggo, Stevanus dan Nawu, Agata, umat KBG Bejana Rohani Waebouk, 

wawancara, pada tanggal 9 dan 13 Januari 2025 di Waebouk. 
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Rensi (bukan nama asli, karena takut namanya diketahui orang lain), umat 

lingkungan Ratemomang, wawancara via telepon, pada tanggal 3 Maret 

2025. 

Taji, Bonifasius, Ketua Wilayah Ratemomang, wawancara, pada tanggal 5 dan 13 

Januari 2025 di Ranakolong. 

Temi, Yohana Apolonia, Ketua KBG St. Fransiskus Ranakolong Barat, wawancara, 

pada tanggal 12 Desember 2024 di Ranakolong. 

Tiga pasutri dari KBG St. Fransiskus Ranakolong Timur, Paroki Kabar Gembira 

Waerana, wawancara langsung, pada 20 Desember 2024 di Ranakolong. 

Veronika (Bukan nama asli, karena mereka tidak ingin nama mereka diketahui 

orang lain), umat Wilayah Paroki Kabar Gembira Waerana, wawancara, 

pada 26 Desember 2024 di Waerana. 

Wea, Anastasia Natalia, Ketua KBG St. Fransiskus Ranakolong Timur, wawancara, 

pada 3 Februari 2025 di Ranakolong. 

Yuli (bukan nama asli, karena mereka tidak ingin nama mereka diketahui orang 

lain), umat Wilayah Ratemomang, wawancara, pada tanggal 13 Januari 

2025 di Ranakolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


